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ANALISIS PENGADAAN BAHAN BAKU KELAPA
PADA PT. BUMI SARIMAS INDONESIA
DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN

ABSTRAK

Penelitian ini telah dilaksanakan pada PT. Bumi Sarimas Indonesia, yang
beralamat di JI. Raya Padang Bukittinggi Km. 21 Duku Kota Padang Pariaman.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November sampai dengan Desember 2010).
Penelitian ini bertujuan untuk ; (1) menganalisis sistem pengadaan persediaan
bahan baku kelapa yang digunakan untuk produk olahan kelapa pada PT. Bumi
Sarimas Indonesia; dan (2) menentukan sistem persediaan ekonomis bagi pihak
perusahaan untuk mengatasi masalah sehubungan dengan pengadaan persediaan
kelapa.

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Pihak perusahaan
yang bersangkutan langsung dijadikan sumber data, yaitu data primer, sedangkan
data sekunder diperoleh dari instansi terkait. Untuk tujuan pertama analisa
kualitatif digunakan untuk menguraikan keadaan yang sebenarnya mengenai
sistem pengadaan persediaan bahan baku kelapa yang dilakukan oleh perusahaan,
analisa kuantitatif digunakan untuk mengetahui total biaya persediaan yang
dikeluarkan perusahaan dengan persediaan bahan baku yaitu dengan perhitungan
biaya total (fotal cost). Untuk tujuan kedua mengetahui sistem yang ekonomis
dalam pengadaan persediaan bahan baku pada PT. Bumi Sarimas Indonesia yaitu
dengan metode EOQ.

Hasil dari penelitian diperoleh bahwa sistem pengadaan persediaan bahan
baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia sudah dilaksanakan dengan baik.
PT. Bumi Sarimas Indonesia kekurangan pasokan terhadap bahan baku kelapa
dari petani dan pedagang pengumpul sehingga perusahaan mengalami kekurangan
bahan baku untuk berproduksi sehingga perusahaan tidak berproduksi maksimal.
Total biaya persediaan yang dikeluarkan berdasarkan sistem yang diterapkan oleh
perusahaan adalah Rp 1.879.825.807. Metode EOQ belum dapat dilaksanakan
dalam penerapan sistem pengadaan bahan baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas
Indonesia karena kendala dalam kapasitas gudang penyimpanan dan ketahanan
bahan baku. Diketahui jumlah pemesanan yang ekonomis sebesar 2.199.766 kg,
frekuensi pemesanan 21 kali, persediaan optimum adalah 40.846 kg, dan titik
pemesanan kembali yang optimum adalah 241.198 kg. Total biaya persediaan
yang ekonomis yang dikeluarkan adalah Rp 1.331.540.992.

Disarankan kepada pihak PT. Bumi Sarimas Indonesia untuk lebih
memperhatikan sistem pengadaan persediaan bahan baku, menjaga kontiniutas
pasokan bahan baku, dan melakukan kontrak resmi dengan petani dan pedagang
pengumpul dalam menentukan besarnya jumlah pesanan.

Xiv




L. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Peran penting sektor pertanian telah terbukti dari keberhasilan sektor
pertanian pada saat krisis ekonomi dalam menyediakan kebutuhan pangan pokok
dalam jumlah yang memadai dan tingkat pertumbuhannya yang positif dalam
menjaga laju pertumbuhan ekonomi nasional. Keadaan ini menjadi pertimbangan
utama dirumuskannya kebijakan yang memiliki keberpihakan terhadap sektor
pertanian dalam memperluas lapangan kerja, menghapus kemiskinan dan mendorong
pembangunan ekonomi yang lebih luas (Sudaryanto dan Munif, 2005).

Sektor pertanian mengalami pertumbuhan paling tinggi dibandingkan
sektor lainnya pada triwulan 1/2010 sebesar 18,1 %. Faktor pendorongnya yaitu
adanya musim panen tanaman padi pada triwulan 1/2010. Adapun pertumbuhan
ekonomi Indonesia pada triwulan 1/2010, seperti dilansir dalam siaran pers Badan
Pusat Statistik (BPS), dibandingkan triwulan 1V/2009, yang diukur dari kenaikan
PDB meningkat sebesar 1,9 % (quarter to quarter/qtq). Pertumbuhan ini terjadi
pada sektor pertanian, sektor keuangan-real estat-jasa perusahaan, sektor
pengangkutan-komunikasi, sektor jasa-jasa, dan sektor perdagangan-hotel-
restoran. Sementara perekonomian Indonesia yang diukur berdasarkan besaran
Produk Domestik Bruto (PDB) atas dasar harga berlaku pada triwulan 12010
mencapai Rp 1.498,7 triliun. Sedangkan PDB atas dasar harga konstan 2000
besarnya mencapai Rp 558, Itriliun (Badan Pusat Statistik, 2010).

Perkebunan kelapa sebagai bagian dari sektor pertanian mempunyai
peranan penting dalam perekonomian Sumatera Barat. Oleh karena itu,
pemerintah telah menetapkan suatu kebijaksanaan jangka panjang untuk
menugaskan sub sektor perkebunan agar mampu memberikan sumbangan devisa
dan meningkatkan pendapatan petani perkebunan. Untuk mencapai sasaran
tersebut dan mengingat bahwa sebagian besar areal perkebunan merupakan
perkebunan rakyat maka pembangunan perkebunan dititikberatkan pada
pembangunan perkebunan rakyat (BPS, 2005). Salah satu komoditi perkebunan

yang diidentifikasikan memiliki potensi bisnis yang besar untuk mencapai



sasaran-sasaran tersebut sehingga dapat meningkatkan nilai tambah, lapangan

pekerjaan dan kesejahteraan masyarakat adalah komoditi kelapa.

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan salah satu perusahaan swasta
nasional yang berada di Sumatera Barat yang memproduksi berbagai macam
produk yang berbasis kelapa yaitu : Santan UHT (UHT Coconut Cream) dan
Kelapa Parut Kering (Desiccated Coconut) sebagai bisnis utamanya (Core
Business), sedangkan produk sampingan lainnya adalah : Minyak Kelapa Mentah
(Crude Coconut Oil), Bungkil (Expeller), Nata De Coco, Air Minuman Dalam
Kemasan (AMDK) atau Bortle Water, Virgin Coconut Oil, Minuman Rasa, dan
Susu UHT (Ultra High Temperature).

Setiap perusahaan baik itu perusahaan jasa maupun perusahaan
manufaktur pastilah mempunyai tujuan yang sama yaitu memperoleh laba atau
keuntungan, tetapi untuk mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah karena hal itu
dipengaruhi oleh beberapa faktor, dan perusahaan harus mampu untuk menangani
faktor-faktor tersebut. Salah satu faktor yang mempengaruhi yaitu mengenai
masalah kelancaran produksi. Masalah produksi merupakan masalah yang sangat
penting bagi perusahaan karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap laba
yang diperoleh perusahaan. Apabila proses produksi berjalan dengan lancar maka
tujuan perusahaan dapat tercapai, tetapi apabila proses produksi tidak berjalan
dengan lancar maka tujuan perusahaan tidak akan tercapai. Sedangkan kelancaran
produksi itu sendiri dipengaruhi oleh ada atau tidaknya bahan baku yang akan
diolah dalam produksi (Indrayati, 2007).

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan
ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan.
Tanpa adanya persediaan, para pengusaha akan dihadapkan pada risiko bahwa
perusahaannya pada suatu waktu tidak dapat memenuhi keinginan langganan
yang memerlukan atau meminta barang atau jasa yang dihasilkan. Hal ini
mungkin terjadi, karena tidak selamanya barang-barang atau jasa-jasa tersedia
pada setiap saat, yang berarti pula bahwa pengusaha akan kehilangan kesempatan
memperoleh keuntungan yang seharusnya ia dapatkan. Jadi persediaan sangat

penting artinya untuk setiap perusahaan baik perusahaan yang menghasilkan suatu



barang atau jasa. Persediaan ini diadakan apabila keuntungan yang diharapkan

dari persediaan tersebut (terjaminnya kelancaran usaha) hendaknya lebih besar
dari biaya-biaya yang ditimbulkannya (Assauri, 1999).

Pengawasan persediaan merupakan masalah yang sangat penting, karena
Jumlah persediaan akan menentukan atau mempengaruhi kelancaran proses
produksi serta keefektifan dan efisiensi perusahaan tersebut. Jumlah atau tingkat
persediaan yang dibutuhkan oleh perusahaan berbeda-beda untuk setiap
perusahaan, pabrik, tergantung dari volume produksinya, jenis pabrik dan
prosesnya (Assauri, 1999).

Pada dasarnya semua perusahaan mengadakan perencanaan dan
pengendalian bahan dengan tujuan pokok menekan (meminimumkan) biaya dan
untuk memaksimumkan laba dalam waktu tertentu. Dalam perencanaan dan
pengendalian bahan baku yang terjadi masalah utama adalah menyelenggarakan
persediaan bahan yang paling tepat agar kegiatan produksi tidak terganggu dan
dana yang ditanam dalam persediaan bahan tidak berlebihan. Masalah tersebut
berpengaruh terhadap penentuan (1) berapa kuantitas yang akan dibeli dalam
periode akuntansi tertentu, (2) berapa jumlah atau kuantitas yang akan dibeli
dalam setiap kali dilakukan pembelian,(3) kapan pemesanan bahan harus
dilakukan, (4) berapa jumlah minimum kuantitas bahan yang harus selalu ada
dalam persediaan pengaman (safety stock) agar perusahaan terhindar dari
kemacetan produksi akibat keterlambatan bahan, dan berapa jumlah maksimum
kuantitas bahan dalam persediaan agar dana yang ditahan tidak berlebihan
(Rangkuti, 2007).

1.2. Perumusan Masalah

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak di bidang
industri kelapa, yang kegiatan utamanya adalah memproduksi produk olahan dari
kelapa. Bahan baku yang digunakan dalam proses produksi olahan kelapa ini adalah
buah kelapa segar dan dalam pelaksanaan proses produksinya bahan baku tersebut
harus selalu tersedia untuk kelancaran proses produksi. Oleh sebab itu perlu
dilaksanakan perencanaan dan pengendalian bahan baku. Perusahaan harus bisa

mengelola persediaan dengan baik agar dapat memiliki persediaan yang seoptimal



mungkin demi kelancaran operasi perusahaan dalam jumlah, waktu, mutu yang tepat
serta dengan biaya yang serendah rendahnya.

Standar buah kelapa segar yang akan dijadikan bahan baku oleh PT. Bumi
Sarimas Indonesia adalah berumur 9 bulan diatas pohon, diameter > 8 cm, tidak
busuk dan tidak pecah. Dengan harga yang ditetapkan perusahaan sebesar Rp 900/kg
sedangkan untuk kelapa yang diameter < 8 cm, berumur kurang dari 9 bulan diatas
pohon dan tidak berlendir dihargai sebesar Rp 500/kg. Dalam satu butir kelapa terdiri
dari : tempurung 25%, kulit ari 15%, daging putih 33%, dan air 27% (Lampiran 1).

Pada penelitian sebelumnya oleh Permana (2009), yang berjudul “Strategi
Pengadaan Bahan Baku Kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia”. Disini peneliti
menggunakan metoda SWOT menganalisa lingkungan internal dan eksternal
perusahaan. Sistem pengadaan bahan baku PT. Bumi Sarimas Indonesia terdiri dari
(1) petani — pedagang pengumpul — perusahaan, (2) petani langsung ke perusahaan
dan (3) kebun sendiri. Faktor yang mempengaruhi perkembangan sistem pengadaan
bahan baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia dipengaruhi oleh perusahaan,
petani, pedagang pengumpul, pesaing dan pemerintah. Strategi pengadaan bahan
baku kelapa PT. Bumi Sarimas Indonesia terdiri dari enam strategi, yaitu 1) membuat
kontrak kerja sama antara perusahaan dengan pemasok, 2) meningkatkan
produktivitas kelapa di kebun milik perusahaan dengan intensifikasi kebun, 3)
meningkatkan produktifitas kelapa milik petani dengan cara intensifikasi dan
ekstensifikasi, 4) meningkatkan minat pemasok untuk menyuplai bahan baku kelapa
ke perusahaan, 5) Membentuk kemitraan antara perusahaan dengan petani dengan
pola PIR (Perkebunan Inti Rakyat), 6) memberdayakan PPL dalam memberikan
penyuluhan maupun pelatihan bagi petani kelapa. Dari hasil penelitian ini maka saya
akan melanjutkan penelitian dengan menganalisa pengadaan bahan baku kelapa pada
PT. Bumi Sarimas Indonesia, melihat dari segi perusahaan bagaimana sistem
pengadaan persediaan bahan baku kelapa yang dilakukan perusahaan dan
bagaimana sistem persediaan ekonomis yang sebaiknya dilakukan oleh
perusahaan tersebut. Pada survey pendahuluan didapat bahwa kondisi perusahaan
mengalami kekurangan bahan baku untuk berproduksi sehingga perusahaan tidak

berproduksi maksimal.



Pada survey pendahuluan didapat permasalahan yang ada pada PT. Bumi
Sarimas Indonesia adalah dalam pengadaan bahan baku kelapa yang bersumber
dari petani dan pedagang pengumpul. Karena pada saat permintaan terhadap
produk meningkat dan bahan baku kelapa juga sulit didapat maka perusahaan
tidak dapat memenuhi permintaan pasar. Pemasaran produk yang dihasilkan yakni
90% ke pasar ekspor antara lain Asia, Amerika, Australia, Eropa dan New
Zealand, sedangkan 10%lagi dipasarkan ke pasar nasional yaitu Jakarta,
Pekanbaru dan Sumatera Barat.

Untuk satu kali produksi perusahaan membutuhkan 200.000 butir kelapa atau
200.000 kg kelapa (Lampiran 1). Hal ini tidak mudah dikarenakan untuk
mengumpulkan kebutuhan bahan baku kelapa untuk satu kali proses produksi,
perusahaan harus menunggu pasokan dari pemasok sebesar 80% dari kebutuhan yaitu
sebanyak 160.000 kg kelapa, baik itu dari pedagang pengumpul maupun dari kebun
grup. Pembelian bahan baku pada PT. Bumi Sarimas Indonesia dilakukan setiap hari
(kecuali hari Minggu). Proses produksi tergantung dari persediaan bahan baku yang
masuk dari dua sumber, yaitu kebun grup Tri Bakti Sarimas yang dimiliki perusahaan
sebanyak 20% dari jumlah kebutuhan sehari dan dari masyarakat (petani dan
pedagang pengumpul) sebanyak 80% dari jumlah kebutuhan sehari. Jika pasokan
bahan baku tidak mencukupi baik dari petani/pedagang pengumpul dan kebun grup
maka perusahaan akan mengurangi produksi.

PT. Bumi Sarimas Indonesia tidak memiliki pemasok tetap oleh sebab itu
pada saat kuantitas pasokan bahan baku kelapa kurang, maka perusahaan harus
manunggu sampai kuantitas bahan baku kelapa mencukupi untuk satu kali proses
produksi. Kapasitas produksi yang dihasilkan dalam satu kali produksi oleh PT. Bumi
Sarimas Indonesia dari 200.000 butir atau 200.000 kg kelapa segar yang terbesar
adalah santan (Lampiran 2). PT. Bumi Sarimas Indonesia pada periode Juli 2009 —
Juni 2010 membutuhkan bahan baku kelapa untuk berproduksi sebanyak 47.000 ton
atau rata-rata kebutuhan per bulan sebanyak 3.917 ton, sedangkan pembelian bahan
baku kelapa 33.561 ton atau rata-rata pembelian per bulannya sebesar 2.797 ton. Dari
data tersebut terlihat bahwa kekurangan bahan baku kelapa pada periode Juli 2009 —
Juni 2010 sebanyak 13.439 ton sehingga perusahaan tidak berproduksi maksimal

karena mengalami kekurangan bahan baku untuk berproduksi (Lampiran 3).



Keadaan ini tentunya sangat perlu diperhatikan agar jumlah kebutuhan bahan

baku kelapa dapat terpenuhi atau agar kekurangan bahan baku kelapa tidak
mengganggu jalannya produksi yang menyebabkan perusahaan tidak berproduksi
secara maksimal. Agar pengadaan bahan baku yang dilakukan perusahaan
terhindar dari resiko kekurangan atau kelebihan yang dapat menghambat
kontinuitas produksi, perusahaan perlu mengadakan persediaan pengaman.

Berkaitan dengan hal-hal yang diuraikan di atas, maka yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian adalah : bagaimana sistem pengadaan bahan baku
kelapa yang dilakukan perusahaan dan bagaimana sistem ekonomis yang
sebaiknya dilakukan oleh perusahaan tersebut.

Berdasarkan uraian di atas maka penulis merasa perlu untuk melakukan
penelitian dengan judul “Analisis Pengadaan Bahan Baku Kelapa pada PT. Bumi

Sarimas Indonesia di Kabupaten Padang Pariaman”.

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :
I.- Menganalisis sistem pengadaan persediaan bahan baku kelapa yang digunakan
untuk produk olahan kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia.
2. Menentukan sistem persediaan ekonomis bagi pihak perusahaan untuk

mengatasi masalah sehubungan dengan pengadaan persediaan kelapa.

1.4. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memperlihatkan sistem
pengendalian persediaan bahan baku kelapa yang ekonomis pada pihak
perusahaan, sehingga dapat bermanfaat bagi pihak perusahaan tersebut dalam

pengembangan produksinya di masa mendatang.




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Kelapa (Cocos nucifera)

Kelapa (Cocos nucifera L.) merupakan keluarga Palem (Palmae) yang
umumnya batang mengarah lurus ke atas dan tidak bercabang serta mempunyai
berkas daun yang berbentuk cincin. Tinggi batang bisa mencapai 30 m dengan
garis tengah 20-30 cm, tergantung iklim, tanah dan lingkungan lahan. Daunnya
menyirip atau berbentuk kipas dengan tulang sejajar dan pelepah daun yang
melebar. Bila dilihat sepintas lalu, tanaman kelapa yang baru bertunas mempunyai
akar tunggang. Namun perkembangan akar tersebut makin lama akan dilampaui
oleh akar-akar yang lain, sehingga fungsi dan bentuknya sama seperti akar serabut
biasa. Klasifikasi kelapa sebagai berikut : Divisio ; Spermatophyta, Kelas ;
Monocotyledone, Ordo ; Palmales, Familia ; Palmae, Genus ; Cocos, dan spesies ;
Cocos nucifera (Suhardiman, 2000).

Tanaman kelapa tumbuh di daerah tropis, dapat dijumpai baik di dataran
rendah maupun dataran tinggi. Pohon ini dapat tumbuh dan berbuah dengan baik
di daerah dataran rendah dengan ketinggian 0-450 m dari permukaan laut. Pada
ketinggaan 450-1000 m dari permukaan laut, walaupun pohon ini dapat tumbuh,
waktu berbuahnya lebih lambat, produksinya lebih sedikit dan kadar minyaknya
rendah (Amin, 2009).

Kelapa dalam mulai berproduksi umur 5-7 tahun dan mencapai puncak
produksi umur 12-15 tahun. Sementara kelapa hibrida mulai berproduksi umur 3-
4 tahun dan mencapai puncak produksi umur 8-10 tahun. Produksi akan mulai
menurun setelah berumur 40-50 tahun. Disisi lain, laju pertumbuhan produksi
diperlambat oleh menurunnya jumlah tanaman tua karena peremajaan terlambat
dilakukan (Sukamto, 2001).

Suhardiman (2000), menyatakan bahwa untuk kelapa dalam masa puncak
produksinya pada umur 15-20 tahun. Setelah berumur 20 tahun produksi

berangsur turun dan setelah umur 40 tahun produksi merosot. Sedang kelapa

genjah atau hibrida, masa produksi puncak antara umur 10-18 tahun. Setelah




berumur 18 tahun mulai berangsur turun dan merosot setelah umur 30 tahun.
Waktu yang diperlukan masak dan dipungut hasilnya, berkisar 15-16 bulan.

Tanaman kelapa membutuhkan lingkungan hidup yang sesuai untuk
pertumbuhan dan produksinya. Faktor lingkungan meliputi sinar matahari,
temperatur, curah hujan, kelembaban, keadaan tanah dan kecepatan angin. Di
samping itu iklim merupakan faktor penting yang ikut menentukan pertumbuhan
tanaman kelapa. Beberapa faktor iklim yang perlu diperhatikan adalah letak
lintang, ketinggian tempat, curah hujan, temperatur, kelembaban, sinar matahari,
dan sebagainya (Amin, 2009).

Selanjutnya Amin (2009), mengemukakan bahwa tanaman kelapa tumbuh
baik pada daerah dengan curah hujan antara 1300-2300 mm/tahun, bahkan sampai
3800 mm atau lebih, sepanjang tanah mempunyai drainase yang baik. Kelapa
menyukai sinar matahari dengan lama penyinaran minimum 120 jam/bulan atau
2000 jam/tahun. Bulan-bulan di mana jumlah penyinaran lebih tinggi dari rata-
rata, jumlah produksinya lebih banyak.

Menurut Palungkun (2003), pertumbuhan tanaman kelapa sangat
dipengaruhi oleh suhu terutama saat berubah. Suhu rendah tidak cocok untuk
pertumbuhan tanaman kelapa maka penyebaran tanaman kelapa terbatas pada
daerah tropik. Tanaman kelapa dapat tumbuh pada ketinggian 0-900 m dpl. Suhu
optimum yang dibutuhkan untuk pertumbuhannya adalah 27-28°C. Bila
temperatur udara rata-rata 15°C, maka akan mengakibatkan perubahan-perubahan

fisiologis dan morfologis sempurna.

2.2. Agroindustri

Agroindustri adalah industri yang memiliki keterkaitan ekonomi (baik
langsung maupun tidak langsung) yang kuat dengan komoditas pertanian.
Keterkaitan langsung mencakup hubungan komoditas pertanian sebagai bahan
baku (input) bagi kegiatan agroindustri maupun kegiatan pemasaran dan
perdagangan yang memasarkan produk akhir agroindustri. Sedangkan keterkaitan
tidak langsung berupa kegiatan ekonomi lain yang menyediakan bahan baku

(input) lain di luar komoditas pertanian seperti bahan kimia, bahan kemasan.



beserta kegiatan ekonomi yang memasarkan dan memperdagangkannya.
Berdasarkan pengertian di atas, maka agroindustri mencakup banyak kegiatan
seperti industri minyak sawit, industri pengalengan ikan, industri kayu lapis,
industri pembekuan ikan, industri penanganan bunga segar. Bahkan industri
tekstil berbahan baku kapas dan industri kertas berbahan baku kayu adalah
agroindustri dan merupakan salah satu agroindustri terbesar Indonesia saat ini.
Tetapi untuk mengembangkan agroindustri tersebut, tidak akan berhasil tanpa
didukung oleh agroindustri penunjang lain seperti industri pupuk, industri
pestisida, industri bibit atau benih dan industri pengadaan alat-alat produksi
pertanian dan pengolahan agroindustri seperti industri mesin perontok, industri
mesin pengolah kelapa sawit, industri mesin kemas hampa udara (Saragih, 2000).

Soekartawi (2005), menyebutkan bahwa agroindustri adalah pengolahan
hasil pertanian dan karena itu agroindustri merupakan bagian dari enam subsistem
agribisnis yang disepakati selama ini yaitu subsistem penyediaan sarana produksi
dan peralatan, usaha tani, pengolahan hasil (agroindustri), pemasaran, sarana dan
pembinaan. Agroindustri dapat diartikan dua hal. Pertama, agroindustri adalah
industri yang berbahan baku utama dari produk pertanian. Studi agroindustri pada
konteks ini adalah menekankan pada food processing management dalam suatu
perusahaan produk olahan yang bahan baku utamanya adalah produk pertanian.
Menurut FAO (Hicks, 1996), suatu industri yang menggunakan bahan baku dari
pertanian dengan jumlah minimal 20% dari jumlah bahan baku yang digunakan
adalah disebut agroindustri. Arti yang kedua adalah bahwa agroindustri itu
diartikan sebagai suatu tahapan pembangunan sebagai kelanjutan dari
pembangunan pertanian, tetapi sebelum tahapan pembangunan tersebut mencapai
tahapan pembangunan industri.

Pembangunan agroindustri yang berkelanjutan (sustainable agroindustrial
development) adalah pembangunan agroindustri yang mendasarkan diri pada
konsep “keberlanjutan”, dimana agroindustri yang dimaksudkan dibangun dan
dikembangkan dengan memperhatikan aspek-aspek manajemen dan konservasi
sumber daya alam. Semua teknologi yang digunakan serta kelembagaan yang

terlibat dalam proses pembangunan tersebut diarahkan untuk memenuhi
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kepentingan manusia masa sekarang maupun masa mendatang (Soekartawi,
2005).

Dari definisi ini, ada beberapa ciri dari agroindustri yang berkelanjutan,
yaitu pertama produktivitas dan keuntungan dapat dipertahankan atau
ditingkatkan dalam waktu yang relatif lama sehingga memenuhi kebutuhan
manusia pada masa sekarang atau masa mendatang. Kedua, sumber daya alam
khususnya sumber daya pertanian yang menghasilkan bahan baku agroindustri
dapat dipelihara dengan baik dan bahkan terus ditingkatkan karena keberlanjutan
agroindustri tersebut sangat tergantung dari tersedianya bahan baku. Ketiga,
dampak negatif dari adanya pemanfaatan sumber daya alam dan adanya
agroindustri dapat diminimalkan (Soekartawi, 2005).

Sebagai subsistem dalam sistem agribisnis, agroindustri memiliki potensi
yang besar untuk mendorong pertumbuhan ekonomi, meningkatkan pendapatan
masyarakat, menyerap tenaga kerja dan meningkatkan pemerataan pembangunan
dan hasil-hasilnya serta mempercepat pembangunan daerah. Pendek kata
agroindustri dapat diandalkan menjadi sektor yang memimpin (a leading sector)
dalam perekonomian Indonesia memasuki milenium ketiga yang akan
berlangsung sebentar lagi. Dalam konsep ekonomi pembangunan, suatu sektor
dapat dikatakan sebagai a leading sector bila memiliki karakteristik-karakteristik
sebagai berikut: (1) memiliki pangsa yang besar dalam perekonomian secara
keseluruhan sehingga kemajuan yang dicapai dapat menarik pertumbuhan
perekonomian secara total; memiliki pertumbuhan dan nilai tambah yang relatif
tinggi, (2) memiliki keterkaitan ke depan dan ke belakang yang cukup besar
sehingga mampu menarik pertumbuhan banyak sektor lain, (3) keragaman dan
performanya berbasis sumberdaya domestik sehingga efektif dalam membangun
daerah serta kuat dan fleksibel terhadap guncangan eksternal. Karakteristik diatas
umumnya dicirikan oleh tingginya elastisitas harga untuk permintaan dan
penawaran, elastisitas pendapatan untuk permintaan yang relatif besar,
kemampuan menyerap bahan baku domestik dan kemampuan memberikan

sumbangan input yang besar (Saragih, 2000).




2.3. Teori Persediaan

Setiap perusahaan, apakah perusahaan itu perusahaan perdagangan
ataupun perusahaan pabrik serta perusahaan jasa selalu mengadakan persediaan.
Persediaan tersebut adalah suatu aktiva yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam satu periode usaha yang normal
atau persediaan barang-barang yang masih dalam pengerjaan/proses produksi,
atau persediaan bahan baku yang menunggu penggunaannya dalam suatu proses
produksi (Assauri, 1999). Menurut Kusuma (2001), persediaan didefinisikan
sebagai barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode
mendatang. Persediaan bahan baku bertujuan untuk mengurangi ketidakpastian
produksi akibat fluktuasi pasokan bahan baku.

Menurut Rangkuti (2007), alasan diperlukannya persediaan oleh pabrik
adalah: 1) dibutuhkannya waktu untuk menyelesaikan operasi produksi dan untuk
memindahkan produk dari tingkat proses ke tingkat lainnya disebut persediaan
dalam persediaan dan pemindahan, 2) alasan organisasi untuk memungkinkan
satu atau bagian dari unit untuk membuat jadwal operasinya secara bebas dan
tidak tergantung dari bagian lainnya. Sedangkan Yamit (2003), menyatakan
bahwa tujuan mengadakan persediaan, yaitu ; 1) untuk memberikan pelayanan
yang terbaik kepada pelanggan, 2) untuk mempelancar proses produksi, 3) untuk
mengantisipasi terjadinya kekurangan persediaan (stock out), dan 4) untuk
menghadapi fluktuasi harga.

Menurut Assauri (1999), persediaan yang terdapat dalam perusahaan dapat
dibedakan menjadi beberapa jenis. Dilihat dari fungsinya persediaan dibedakan
atas :

1. Batch Stock atau Lot Size Inventory, yaitu persediaan yang diadakan karena
kita membeli atau membuat bahan-bahan/barang-barang dalam jumlah yang
lebih besar daripada jumlah yang dibutuhkan pada saat itu.

2. Fluctuatian Stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan konsumen yang tidak dapat diramalkan.

3. Anticipation Stock, yaitu persediaan yang diadakan untuk menghadapi

fluktuasi permintaan yang dapat diramalkan, berdasarkan pada pola musiman
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yang terdapat dalam satu tahun dan untuk menghadapi penggunaan atau
penjualan permintaan meningkat.

Persediaan juga dapat dikelompokkan menurut jenis dan posisi barang di

dalam pengerjaan produk yakni sebagai berikut :

1.

Persediaan bahan baku (Raw Materials Stock), yaitu persediaan dari barang-
barang yang digunakan dalam proses produksi dari bahan mentah menjadi
barang jadi.

Persediaan bagian produk atau parts yang dibeli (purchased parts/komponent
stock), merupakan barang yang terdiri dari bagian yang diterima dari
perusahaan lain.

Persediaan bahan penolong atau barang-barang perlengkapan (supplies stock),
yaitu persediaan yang berfungsi sebagai bahan penunjang dalam proses
produksi.

Persediaan barang setengah jadi atau barang dalam proses (work in
process/progress stock) merupakan persediaan yang telah mengalami
perubahan tetapi belum selesai.

Persediaan barang jadi (finished goods stock) merupakan persediaan yang
telah selesai diolah menjadi produk jadi dan siap untuk dijual kepada
konsumen atau perusahaan lain (Assauri, 1999).

Assauri (1999), juga menjelaskan biaya-biaya yang timbul dengan adanya

persediaan, yaitu :

Biaya pemesanan (ordering cost), yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan
berkenaan dengan pemesanan barang atau bahan dari penjual sejak dari
pesanan dibuat dan dikirim ke si penjual sampai barang tersebut dikirim dan
diserahkan dan diinspeksi di gudang atau daerah pengolahan.

Biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory carrying cost), yaitu
biaya-biaya yang diperlukan berkenaan dengan adanya persediaan yang
meliputi seluruh pengeluaran yang dikeluarkan perusahaan sebagai akibat

adanya sejumlah persediaan.
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3. Biaya kekurangan persediaan (out of stock costs), yaitu biaya yang timbul
akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil daripada Jumlah yang
diperlukan.

4. Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (capacity associated costs), yaitu
biaya yang terdiri dari biaya kerja lembur, biaya latihan, biaya pemberhentian
kerja dan biaya pengangguran.

Persediaan yang dipesan dari dalam perusahaan sering disebut dengan
biaya setup (Setup Cost), biaya yang diperhitungkan untuk pekerjaan fisik
persiapan produksi (misalnya setup mesin dan perkakas), serta mencakup biaya
administrasi pemesanan, penjadwalan, dan pengiriman. Biaya pesan atau biaya
setup ini diasumsi konstan terhadap jumlah barang yang dipesan (Kusuma, 2001).
Selain itu juga ada biaya-biaya lainnya seperti biaya telepon, biaya listrik, dan
lain-lain. Oleh karena itu dibutuhkan pengendalian dan pengawasan persediaan
yang tepat dan ekonomis agar dapat meminimalisir biaya-biaya yang terkait

dengan persediaan.

2.4. Pengendalian Persediaan

Pengendalian persediaan merupakan persoalan yang penting bagi sebuah
perusahaan. Pengendalian tersebut perlu dilakukan agar dapat terpelihara
keseimbangan antara kerugian-kerugian dan penghematan pada tingkat persediaan
tertentu serta besarnya biaya modal yang dibutuhkan untuk pengadaan persediaan
tersebut (Warman, 1993).

Tujuan pengendalian persediaan adalah : (1) menjaga jangan sampai
perusahaan kehabisan persediaan, (2) menjaga agar pembentukan persediaan
perusahaan tidak terlalu besar atau berlebihan sehingga biaya yang timbul dari
persediaan tidak terlalu besar, (3) menjaga agar pembelian secara kecil-kecilan
dapat dihindari karena akan mengakibatkan biaya penyimpanan menjadi besar.

Dalam penentuan atau pemecahan jumlah pesanan yang ekonomis dapat
dilakukan dengan tiga cara yaitu : 1) menggunakan tabel (tabular approach)
adalah dengan menyusun suatu daftar atau tabel jumlah pesanan dan jumlah biaya

per tahun, 2) menggunakan grafik (graphical approach), dan 3) menggunakan




14

rumus (formula approach) yakni cara penentuan jumlah pesanan ekonomis
dengan menurunkan di dalam rumus-rumus matematika dapat dilakukan dengan
memperhatikan bahwa jumlah biaya persediaan yang minimum terdapat jika

ordering cost sama dengan carrying cost (Assauri, 1999).

a. Jumlah Pemesanan yang Ekonomis (Economic Order Quantity)

Tingkat pemesanan yang meminimasi biaya persediaan keseluruhan
dikenal sebagai model EOQ (Economic Order Quantity), Kasmir dan Jakfar
(2003), berpendapat dalam bukunya bahwa EOQ merupakan jumlah pembelian
bahan mentah pada setiap kali pesanan dengan biaya yang paling rendah, artinya
setiap kali memesan bahan mentah perusahaan dapat menghemat biaya yang akan
dikeluarkan. Hal-hal yang berkaitan dengan EOQ dan sangat perlu diperhatikan
adalah masalah klasifikasi biaya. Pentingnya klasifikasi biaya akan memudahkan
kita dalam melakukan analisis, sehingga hasil yang akan diperoleh dapat diakui
kebenarannya. Secara umum klasifikasi biaya yang akan dilakukan adalah sebagai
berikut :

1. Biaya angkut/penyimpanan atau carrying cost (B)
2. Biaya pemesanan atau ordering cost (S)
3. Biaya total atau fotal cost (TC)

Jumlah atau besarnya pesanan yang diadakan hendaknya menghasilkan
biaya-biaya yang timbul dalam persediaan adalah ekonomis. Salah satu alat yang
sering digunakan dalam penentuan jumlah pesanan yang ekonomis yaitu
Economic Order Quantity (EOQ). EOQ adalah jumlah bahan yang dapat
diperoleh dengan biaya yang minimal atau sering dikatakan sebagai jumlah
pembelian yang optimal. Dalam menentukan besarnya jumlah pembelian yang
optimal maka yang perlu diperhatikan adalah biaya variabel dari penyediaan
persediaan tersebut (Herjanto, 2007).

Menurut Rangkuti (2007), dalam menentukan jumlah pembelian yang

paling optimal terdapat kondisi-kondisi antara lain :




I. EOQ model dengan adanya kebutuhan tetap

Model ini dilaksanakan apabila kebutuhan-kebutuhan permintaan pada
masa yang akan datang memiliki jumlah yang konstan dan relatif memiliki
fluktuasi perubahan yang sangat kecil.

2. EOQ model dengan adanya kekurangan bahan (stock our)
Apabila jumlah permintaan atau kebutuhan lebih besar daripada tingkat
persediaan yang ada, maka akan terjadi kekurangan persediaan

3. EOQ model dengan adanya kapasitas lebih.
Merupakan persediaan yang disimpan akibat tidak seluruhnya dapat
terserap oleh pasar.
Menurut Herjanto (2007), jumlah pemesanan yang ekonomis dengan

adanya kekurangan (stockout) bahan baku dapat ditentukan dengan menggunakan

rumus :
E0Q=0 = Jz(fgic)“s)x chpCp

Dimana :

Q = jumlah pesanan bahan baku yang ekonomis (kg)

D = jumlah kebutuhan bahan baku per tahun (kg/tahun)

Cp = biaya kekurangan persediaan satuan (Rp/tahun)

Cs = biaya pemesanan per pesanan (Rp/pesanan)

Ce = biaya penyimpanan per unit
=hxC

h = biaya penyimpanan (% terhadap nilai barang)

C = harga bahan baku (Rp/kg)

b. Persediaan Penyelamat (Safety Stock)

Persediaan penyelamat adalah persediaan tambahan yang diadakan untuk
melindungi atau menjaga kemungkinan terjadinya kekurangan bahan (safery out)
(Rangkuti, 2007). Tetapi tentu saja tidak setiap perusahaan memerlukan safety
stock karena tergantung pada manajemen dari datangnya bahan yang dipesan

dengan penggunaannya.
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Menurut Herjanto (2007), persediaan pengaman (safery stock) adalah
persediaan yang dicadangkan untuk kebutuhan selama menunggu barang datang.
Persediaan pengaman berfungsi untuk melindungi atau menjaga kemungkinan
terjadinya kekurangan barang misalnya karena penggunaan barang yang lebih

besar dari perkiraan semula atau keterlambatan dalam penerimaan barang yang

dipesan. Untuk mengatasi masalah ini perlu diperhatikan besar kecilnya

persediaan pengaman. Persediaan pengaman disebut juga dengan istilah
persediaan penyangga (buffer stock) atau persediaan besi (iron stock).

Persediaan penyelamat ini dibutuhkan apabila tejadi hal-hal sebagai
berikut :

1. Waktu pemesanan bahan (lead time) tidak tentu, sering berubah karena
pengaruh berbagai hal dan faktor.

2. Jumlah pemakaian bahan untuk produksi selalu berfluktuasi dan tidak dapat
diramalkan secara tepat.

3. Keadaan dimana waktu pemesanan tidak menentu dan pemakaian bahan untuk
proses produksi juga sangat berfluktuasi.

Ketiga keadaan tersebut dapat mengancam terjadinya kehabisan bahan di gudang

(Prawirosentono, 2001).

Dalam menentukan persediaan penyelamat, Assauri (1999) melakukan

pendekatan rumus yaitu :

Ss = Z\|L(6D)? + D*(oL)?

Ss = Safety Stock
= Nilai dari tabel distribusi normal berdasarkan tingkat pelayanan
L = Rata-rata lead time
oD = Deviasi standar dari pemakaian bahan baku
oL = Deviasi standar lead time

D = Rata-rata tingkat kebutuhan bahan baku



c. Titik Pemesanan Kembali (Re Order Poinr)

Menurut Assauri (1999), Titik pemesanan kembali adalah suatu titik atau
batas dari jumlah persediaan yang ada pada suatu saat dimana pemesanan harus
diadakan kembali. Dalam menentukan pemesanan kembali (reorder point)
perusahaan harus memperhatikan 2 faktor yaitu (1) Penggunaan selama tenggang
waktu atau lead time, (2) Besarnya persediaan pengaman (safety stock) yakni
persediaan tambahan yang selalu tersedia digudang dengan tujuan untuk menjaga
kemungkinan terjadinya kekurangan bahan baku (stock our).

Herjanto (2007), menjelaskan bahwa titik pemesanan ulang (ROP) yaitu
suatu saat harus diadakan pemesanan kembali sedemikian rupa sehingga
kedatangan atau penerimaan barang yang dipesan adalah tepat waktu. Titik ini
menandakan bahwa pembelian harus segera dilakukan untuk mengganti
persediaan yang telah digunakan. Jika titik pemesanan ulang ditetapkan terlalu
rendah, persediaan bahan/barang akan habis sebelum persediaan pengganti
diterima sehingga produksi dapat terganggu atau permintaan pelanggan tidak
dapat terpenuhi. Namun, jika titik pemesanan ulang ditetapkan terlalu tinggi maka
persediaan baru sudah datang, sedangkan persediaan di gudang masih banyak.
Keadaan ini mengakibatkan pemborosan biaya dan investasi yang berlebihan.
Rumus yang digunakan dalam perhitungan Re Order Point adalah :

ROP = permintaan yang diharapkan selama masa tenggang + safety stock
ROP=(d L)+ Ss
(Herjanto, 2007)

Dimana :

ROP = Titik Pemesanan Kembali (Re Order Point)

d = Tingkat kebutuhan bahan baku per unit waktu
L = Waktu Tenggang (lead time)

Ss = Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Jadi dengan order point sistem, ditentukan jumlah persediaan pada tingkat tertentu
yang merupakan batas waktu dilaksanakannya pemesanan vang disebut dengan

reorder point.



2.5 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang juga menganalisis persediaan bahan baku dilakukan oleh
Ramadhan (2010) pada industri tahu Bayola Group di Kota Padang dengan judul
“Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Kedelai pada Industri Tahu
dengan Metode EOQ. Metode EOQ merupakan metode yang ekonomis digunakan
dalam penerapan sistem pengendalian bahan baku pada industri tahu Bayola
group. Jumlah pembelian atau pemesanan yang optimal (EOQ) kedelai sebesar
4.220,33 kg dengan frekuensi pembelian kedelai sebanyak 22 kali pengiriman per
tahun. Sedangkan untuk jumlah persediaan pengaman (safety stock) adalah
sebesar 1.719 kg yang bertujuan agar produksi tidak terhambat karena kekurangan
bahan baku serta untuk mengantisipasi keterlambatan datangnya pesanan dan titik
pemesanan kembali (Re Order Point) maksudnya industri membeli bahan baku
kembali pada saat bahan baku kedelai tersisa 2.048 karena apabila pemesanan
pada titik ini mangalami keterlambatan datangnya pesanan maka tidak
mengganggu kegiatan proses produksi karena persediaan masih cukup. Industri
dapat menghemat biaya persediaan sebesar Rp 1.195.567,89 dengan biaya
kehilangan persediaan Rp14.256,71, biaya pemesanan Rp 753.000 dan biaya
penyimpanan Rp 1.381.270,58.

Penelitian yang sehubungan dengan penelitian ini yaitu “Analisis
Pengendalian Persediaan Cangkang Sawit sebagai Bahan Baku Alternatif
Pengolahan Teh pada PT. Perkebunan Nusantara VI Danau Kembar” yang diteliti
oleh Hasynah (2007). Cangkang sawit digunakan sebagai bahan baku alternatif
untuk penggantian solar dalam proses produksi teh sehingga perusahaan
membutuhkan persediaan cangkang sawit di dalam gudangnya. Dalam
penggunaan cangkang sawit diperkirakan digunakan sebanyak 10.000 kg atau 10
ton per hari dan mulanya dipersiapkan untuk tempat penyimpanan cangkang
sebanyak 40.000 kg atau 40 ton tetapi supplier melakukan pengiriman cangkang
sawit yang tidak tetap maka menyebabkan penumpukan cangkang sehingga

menyebabkan peningkatan biaya penyimpanan persediaan.

Peneliti ini menggunakan EOQ agar dapat meminimalkan biaya produksi.

Data yang diperoleh yaitu jumlah pemesanan rata-rata adalah sebesar 251.638.33
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kg dengan frekuensi pengiriman 248 kali untuk periode September 2005 —
Agustus 2006. Total biaya persediaan bahan baku cangkang yang dikeluarkan
adalah sebesar Rp 72.933.234,69/tahun. Setelah menggunakan EOQ perusahaan
dapat menghemat total biaya persediaan sebesar Rp 13.959.634,69 selama periode
September 2005 sampai Agustus 2006 dengan Jumlah pemesanan atau pembelian
sebanyak 12 kali pengiriman per bulan. Jumlah persediaan pengamannya adalah
13.532 kg dan titik pemesanan kembali berjumlah 25.305 kg. Jadi dengan
melakukan pengendalian persediaan yang baik maka perusahaan dapat

meminimalisirkan biaya produksi.



ITI. METODOLOGI PENELITIAN

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di PT. Bumi Sarimas Indonesia, yang beralamat di
JI. Raya Padang Bukittinggi Km. 21 Duku Kota Padang Pariaman. PT. Bumi
Sarimas Indonesia merupakan salah satu perusahaan swasta nasional yang
bergerak di bidang industri pengolahan kelapa terpadu (Integrated Coconut
Industry) di Kabupaten Padang Pariaman (Lampiran 4). Pemilihan lokasi ini
dilakukan secara purposive atau sengaja dengan pertimbangan bahwa jumlah
pengadaan bahan baku perusahaan masih kurang dan belum memenuhi kapasitas
produksi.

Penelitian ini dilaksanakan selama lebih kurang 2 bulan yaitu bulan
November — Desember tahun 2010.

3.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus
yaitu metode penelitian tentang status subjek penelitian yang berkenaan dengan
suatu fase spesifik atau khas dari keseluruhan personalitas. Tujuan dari metode
studi kasus ini adalah untuk memberikan gambar secara mendetail tentang latar
belakang, sifat-sifat serta karakter-karakter yang khas dari kasus, ataupun status
dari individu, yang kemudian dari sifat-sifat yang khas akan jadikan suatu hal
yang bersifat umum (Nazir, 2003).

Dalam penelitian ini masalah yang dihadapi oleh PT. Bumi Sarimas
Indonesia yaitu pengadaan bahan baku yang kurang dari kapasitas produksi. PT.
Bumi Sarimas Indonesia merupakan perusahaan pengolahan kelapa terpadu, hal
ini yang membedakan PT. Bumi Sarimas Indonesia dengan perusahaan lain yang
hanya mengolah sebagian dari buah kelapa, selain itu PT. Bumi Sarimas
Indonesia melakukan pembelian secara tunai dan memberikan bonus kepada

pemasok sesuai dengan syarat yang berlaku.
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3.3. Metode Pengambilan Responden

Sesuai dengan tujuan, penelitian ini tidak menggunakan sejumlah
responden untuk menggambarkan suatu populasi, tapi industri ini yang
merupakan objek penelitian langsung yang dijadikan sebagai sumber data,
terutama data primer. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan secara
langsung di lapangan dan wawancara dengan informan kunci manajer perusahaan,
bagian pembelian bahan baku, bagian produksi, bagian gudang, bagian

administrasi, dan bagian keuangan.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Data yang dikumpulkan dalam penelitan ini adalah data primer dan data
sekunder. Data primer diperoleh dari hasil pengamatan secara langsung di
lapangan dan wawancara dengan informan kunci manajer perusahaan, bagian
pembelian bahan baku, bagian produksi, bagian gudang, bagian administrasi, dan
bagian keuangan. Data primer yang dikumpulkan meliputi gambaran umum PT.
Bumi Sarimas Indonesia, terdiri dari:
(1). Profil perusahaan (latar belakang dan sejarah pendirian industri).
(2). Sarana dan prasarana perusahaan
(3). Struktur organisasi perusahaan PT. Bumi Sarimas Indonesia (jumlah tenaga
kerja dan pembagian kerja).
(4). Manajemen persediaan (merencanakan persediaan pengaman, jumlah yang
dipesan, kapan persediaan dilakukan).
(5). Proses produksi (jenis bahan baku kelapa yang digunakan, cara pembuatan
produk olahan kelapa, sarana produksi yang digunakan).
(6). Pemasaran produk (daerah pemasaran, sistem pembayaran, saluran distribusi
produk).
Sedangkan data sekunder diperoleh dari instansi dan dinas-dinas terkait,
seperti Dinas Koperasi Perindustrian dan Perdagangan Sumatera Barat, Badan
Pusat Statistik Sumatera Barat serta data lain yang diperoleh dari literatur yang

relevan.
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3.5. Variabel yang Diamati

Untuk menganalisis tujuan pertama, yaitu mengetahui sistem pengadaan

persediaan kelapa sebagai bahan baku yang dilakukan oleh PT. Bumi Sarimas

Indonesia, variabel yang diamati adalah :

1.

Sistem manajemen yang diterapkan perusahaan dan masalah yang

dihadapinya berkaitan dengan pengendalian fisik persediaan, seperti :

(1). Cara perusahaan memperoleh bahan baku kelapa

(2). Cara penyimpanan kelapa yang diterapkan pihak gudang

(3). Keamanan persediaan bahan baku yang disimpan.

(4). Sistem pembelian bahan baku kelapa.

Sistem manajemen yang diterapkan perusahaan dan masalah yang

dihadapinya, berkaitan dengan pengawasan persediaan, seperti :

(1). Bagaimana perusahaan menentukan jumlah pemesanan bahan baku kelapa
(periode Juli 2009 — Juni 2010).

(2). Bagaimana perusahaan menentukan jumlah persediaan pengaman.

(3). Bagaimana perusahaan menentukan titik pemesanan kembali.

Untuk mengetahui biaya total persediaan yang ditimbulkan dari penerapan sistem

pengendalian persediaan bahan baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia

maka variabel untuk tujuan pertama, adalah :

(1). Jumlah pembelian bahan baku periode Juli 2009 — Juni 2010 (kg/thn).

(2). Biaya pemesanan (ordering cost), yaitu biaya pemesanan yang
dikeluarkan sehubungan dengan kegiatan pemesanan bahan baku
(Herjanto, 2001). Biaya ini antara lain biaya telepon, biaya bongkar, dan
biaya transportasi. Biaya pemesanan diukur dalam satuan Rp/pesanan.

(3). Biaya penyimpanan (carrying cost), yaitu biaya yang dikeluarkan
sehubungan dengan penyimpanan bahan baku di gudang (Herjanto,
2001). Biaya ini terdiri atas biaya pemeliharaan, biaya penyusutan
gudang, biaya listrik, biaya bunga modal dalam persediaan yaitu jumlah
yang diinvestasikan dalam bahan dan tidak dapat diinvestasikan dalam
bentuk lainnya sebelum bahan tersebut jadi dan terjual. Besarnya biaya

bunga modal diperoleh dengan mengalikan tingkat bunga yang berlaku
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dengan nilai persediaan (Kusuma, 2001). Biaya penyimpanan diukur
dalam satuan Rp/tahun.

(4). Biaya bahan baku, yaitu jumlah pembelian bahan baku dikali harga
bahan baku per kg (Rp/kg).

(5). Frekuensi pembelian adalah banyaknya kali pembelian yang dilakukan
industri setahun periode produksi (jumlah kali pembelian/tahun).

(6). Waktu tunggu (lead time), yaitu selang waktu antara pemesanan sampai
bahan baku datang dan diterima perusahaan. Waktu tunggu diukur
dalam satuan hari.

(7). Biaya kehilangan persediaan yaitu biaya kekurangan persediaan dalam
satuan Rp/tahun.

Untuk tujuan kedua menentukan sistem apa yang ekonomis bagi pihak
perusahaan untuk mengatasi masalah yang sehubungan dengan pengadaan
persediaan kelapa, variabel yang perlu diamati adalah sebagai berikut :

(1). Tingkat kebutuhan bahan baku yang dipakai selama setahun periode
produksi Juli 2009 — Juni 2010, diukur dalam satuan kg/thn.

(2). Biaya pemesanan (ordering cost) yang dikeluarkan perusahaan selama
periode Juli 2009 — Juni 2010 (Rp/pesanan).

(3). Biaya penyimpanan (carrying cost) yang dikeluarkan perusahaan selama
periode Juli 2009 — Juni 2010 (Rp/kg).

3.6. Analisis Data
Analisis data untuk mencapai tujuan pertama adalah menganalisis sistem

pengadaan persediaan kelapa sebagai bahan baku utama yang dibutuhkan untuk

produk olahan kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia yaitu dengan analisis
kualitatif dan analisis kuantitatif.

a. Analisis kualitatif dilakukan dengan tahapan kegiatan menguraikan
keadaan yang sebenarnya mengenai proses pengadaan persediaan yang
dilakukan oleh perusahaan, seperti jumlah kelapa yang digunakan, asal
kelapa, kapan persediaan diisi kembali, berapa besar pesanan yang

dilakukan, cara pemesanan, cara pembayaran, harga beli, biaya
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persediaan dan biaya penyimpanan, dan kemudian didukung dengan teori-
teori yang ada. Memaparkan masalah-masalah yang dihadapi oleh
perusahaan yang didapat setelah mempelajari sistem pengendalian

persediaan pada perusahaan tersebut.

b. Analisa kuantitatif dilakukan dengan menghitung biaya total persediaan
kelapa yang terjadi berdasarkan proses pengadaan persediaan yang
dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Total Cost = Biaya pemesanan + Biaya penyimpanan
TC = (D/Q) (Cs) + (Q/2) (Cc)
Dimana :
TC = Biaya total persediaan per tahun (Rp/tahun)
D/Q = Jumlah pemesanan selama setahun (kali pesanan/tahun)
Q/2 = Rata-rata persediaan (kg)
Cs = Biaya pemesanan per pesanan (Rp/pesanan)
Cc = Biaya penyimpanan per unit per tahun (Rp/kg/tahun)
Untuk menghitung biaya penyusutan gudang digunakan metoda garis lurus
yaitu :
D=(P-S)/N
Dimana :

D = Penyusutan
P = Harga bangunan
S = Nilai akhir
N = Umur ekonomis gudang
(Subanar, 1994)

Analisis data yang digunakan untuk mencapai tujuan kedua yaitu untuk

mengetahui sistem yang ekonomis dalam pengendalian persediaan adalah dengan

analisis kualitatif dan analisis kuantitatif.

a.

Analisis kualitatif dilakukan dengan menjelaskan hasil-hasil perhitungan
yang telah didapat dari analisa dengan menggunakan metode Economic
Order Quantity (EOQ) dan mendeskripsikan sistem yang ekonomis bagi

perusahaan dalam melakukan pengendalian persediaan bahan baku.
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b. Analisis kuantitatif dilakukan dengan menghitung jumlah pemesanan yang

ekonomis, persediaan pengaman, dan titik pemesanan kembali :

1. Jumlah Pemesanan yang Ekonomis (Economic Order Quantity = EOQ)

Metode EOQ (Economical Order Quantity) merupakan salah satu metode ‘
yang paling sering digunakan untuk mengetahui jumlah persediaan bahan baku ;
kelapa terbaik yang dibutuhkan perusahaan untuk menjaga kelancaran |
produksinya dengan biaya yang efisien. Metode ini sering dipakai karena mudah
untuk dilaksanakan dan mampu memberikan solusi yang terbaik bagi perusahaan,
karena dengan perhitungan menggunakan EOQ tidak saja akan diketahui berapa
jumlah persediaan yang paling efisien bagi perusahaan, tetapi akan diketahui juga
biaya yang akan dikeluarkan perusahaan dengan persediaan bahan baku kelapa
yang dimilikinya.

Dalam perhitungan penentuan jumlah pesanan yang ekonomis dengan
adanya kekurangan persediaan (stockout) bahan baku kelapa dapat ditentukan
dengan menggunakan rumus :

= O = 2(D)(Cs)x Ce+Cp
E0Q=0 \/ (Ce) \/ Cp

(Herjanto, 2007)
Dimana :

0 o = Jumlah pesanan kelapa yang ekonomis (kg)

D = Jumlah kebutuhan bahan baku kelapa per tahun (kg/tahun)
Cs = Biaya pemesanan bahan baku kelapa (Rp/pesanan)
e = Biaya penyimpanan bahan baku kelapa (Rp/kg)

Cp = Biaya kekurangan persediaan satuan (Rp/tahun)

Apabila Q* telah diketahui, maka jangka waktu pemesanan kembali
optimum dihitung sebagai berikut:

T = jumlah hari kerja | tahun/ F
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Dimana F disini adalah frekuensi pemesanan optimum per tahun dihitung dengan

rumus:
F=DB/{0Q*

Setelah Q* diketahui maka biaya total (total cost) minimum persediaan dapat
dihitung sebagai berikut:

Total Cost = Biaya Pemesanan + Biaya Penyimpanan

TC = ([DAQ)(Cs) + ((QACp-D))/2Cp) (Cc)

Dimana :
TC = Total Cost yaitu biaya total persediaan per tahun (Rp/thn).
D = Jumlah kebutuhan bahan baku kelapa per tahun (kg/tahun)
Q = Jumlah pemesanan yang ekonomis (Optimum Order Size) (kg)
Cs = Biaya pemesanan per pesanan (Rp/pesanan)
Cc = Biaya penyimpanan per kg (kg/tahun)

Jika biaya total persediaan (TC1) telah diketahui maka dapat dibandingkan
dengan biaya total persediaan yang selama ini dikeluarkan perusahaan (TC). Jika
biaya total persediaan yang dikeluarkan perusahaan selama ini lebih kecil dari
biaya total persediaan yang didapat (TC/TC1 < 1), berarti persediaan bahan baku
kelapa yang dilakukan perusahaan telah efisien.

2. Persediaan Pengaman (Safety Stock)

Persediaan penyelamat adalah persediaan yang dilakukan oleh industri
yang bertujuan untuk menjaga kemungkinan akan terjadinya kekurangan bahan
baku untuk melakukan produksi. Tetapi tidak setiap perusahaan/industri
memerlukan safety stock karena tergantung pada manajemen dari datangnya
bahan yang dipesan dengan penggunaannya.

Assauri  (1999) melakukan pendekatan rumus untuk menentukan

persediaan penyelamat, yaitu :

Ss = Z\[L(6D)* + D* (o)
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Dimana :

Ss = Safety stock (persediaan pengaman), satuan kg.

Z = Nilai dari tabel distribusi normal berdasarkan tingkat penjualan.
L = Rata-rata lead time, satuannya hari.

oD = Deviasi standar dari pemakaian bahan baku.

oL = Deviasi standar lead time

D = Rata-rata tingkat kebutuhan bahan baku perbulan (kg/bin).

3. Titik Pemesanan Kembali (Reorder Poinr)

Dalam pendekatan ROP menghendaki jumlah persediaan yang tetap setiap
kali melakukan pemesanan. Reorder point dihitung untuk mengetahui kapan harus
dilakukan pemesanan kembali untuk menggantikan persediaan yang telah
digunakan dalam proses produksi. Titik pemesanan kembali ditetapkan dengan
cara menambahkan penggunaan selama waktu tenggang dengan persediaan
pengaman.

Rumus yang digunakan dalam perhitungan Re Order Point adalah :
ROP = Permintaan yang diharapkan selama masa tenggang + safety stock

ROP=(dL)+Ss

Dimana :

ROP = Re Order Point (Titik Pemesanan Kembali)

d = Rata-rata tingkat kebutuhan bahan baku per hari (kg/hari)
L = lead time (waktu tenggang), satuannya hari.

Ss = Safety stock (Persediaan Pengaman), satuannya kg.

Untuk mengetahui efisien atau tidaknya proses pengadaan persediaan
bahan baku kelapa pada PT. Bumi Sarimas Indonesia dilakukan dengan cara
membandingkan proses pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan
oleh perusahaan dengan metode EOQ. Jika biaya total persediaan yang
dikeluarkan perusahaan selama ini lebih kecil dari biaya total persediaan yang
didapat dengan metode EOQ (TCperusahaan<TCEOQ), berarti proses pengendalian
persediaan bahan baku kelapa yang dilakukan perusahaan telah efisien. Dalam hal

ini perusahaan dapat menerapkan proses pengendalian persediaan yang selama ini
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dilakukan. Namun, jika proses pengendalian persediaan yang selama ini
dilakukan oleh perusahaan belum efisien, perusahaan dapat melakukan perbaikan

proses dengan menerapkan metode EOQ secara bertahap.



IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Perusahaan
4.1.1 Profil Perusahaan

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan perusahaan yang bergerak dibidang
makanan dan minuman, terutama pengolahan kelapa terpadu dengan produk utama
kelapa parut kering dan santan kelapa, sedangkan produk sampingan lainnya adalah :
minyak kelapa mentah, bungkil, nata de coco, air minum dalam kemasan, virgin coconut
oil, minuman rasa, dan susu UHT. PT. Bumi Sarimas Indonesia didirikan pada tanggal 22
Februari 1999 yang didirikan oleh Bapak Benyamin dan Ir. Penny Bastari dengan akte
pendirian Notaris Suripto. SH No. 86 Tahun 1999 di Jakarta. Tujuan awal pendirian
perusahaan adalah untuk mengolah bahan baku kelapa dari Kabupaten Pariaman, untuk
memajukan dan meningkatkan kesejahteraan warga Kabupaten Pariaman.

PT. Bumi Sarimas Indonesia merupakan peralihan dari PT. Bumi Sarimas Kelapa
yang berlokasi di Jalan Raya Padang Bukittinggi Km 21 Duku, Padang Pariaman,
Sumatera Barat (Lampiran 5). Perusahaan yang berstatus Penanaman Modal Dalam
Negeri (PMDN) ini memiliki kapasitas produksi rata-rata per hari lebih kurang 200.000
butir atau kg kelapa bulat segar. Pemasaran produk yang dihasilkan yakni 90% ke pasar
ekspor antara lain Asia, Amerika, Australia, Eropa dan New Zealand yang dikirim via
pelabuhan Teluk Bayur Padang, sedangkan 10% lagi dipasarkan ke pasar domestik.

PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki visi maju bersama dan mensejahterakan
sumber daya manusia serta menciptakan lapangan pekerjaan. PT. Bumi Sarimas
Indonesia memiliki misi untuk selalu berbakti kepada Negara melalui industri dan turut
serta dalam pembangunan nasional dan terciptanya masyarakat yang adil dan makmur.
Sedangkan tujuan PT. Bumi Sarimas Indonesia adalah untuk mengolah sumber daya alam
menjadi produk siap pakai yang berkualitas sehingga mendatangkan suatu keuntungan
dari produk tersebut dan melalui industri untuk mengembangkan Indonesia serta
memenuhi harapan masyarakat, konsumen dan pemegang saham dengan berjuang akan

menjadikan perusahaan berkinerja tinggi (PT. Bumi Sarimas Indonesia, 2010).
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4.1.2 Sarana dan Prasarana PT. Bumi Sarimas Indonesia
Salah satu faktor yang mempengaruhi produktifitas perusahaan adalah
ketersediaan sarana dan prasarana. Adapun sarana dan prasarana yang dimiliki

perusahaan dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel I. Sarana Prasarana yang Dimiliki PT. Bumi Sarimas Indonesia

Uraian Jumlah (Unit)

Tanah 5,1 ha
- Bangunan Pabrik 1
- Bangunan Industri 1
- Instalasi Pengolahan limbah 1
- Pengolahan Air Minum 1
- Kantor 1
- Gudang 1
Kendaraan
- Truk kontainer
- Truk box besar
- Trux box kecil
- Mobil gallon
- Mobil box kecil
- Mobil manajer
- Truk pengangkut daging kelapa
- Truk pengangkut ari kelapa
- Truk pengangkut tempurung
Truk pengangkut sampah
Mesin-mesin
- Mesin dryer
Mesin pemeras
Mesin VCO (pemisah santan dengan VCO)
Mesin PTIS (pemeriksa santan)
Mesin pengemas
- Mesin penggiling kelapa (minyak)
- Mesin penggorengan kelapa
Mesin pres bungkil
Mesin proses air minum mineral
Peralatan pembantu
- Genset 1
- Pompa |
- Boiler 2
Sumber : PT. Bumi Sarimas Indonesia Tahun 2010

P RV - N SRV

P oPWN = =N
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Dari Tabel 1 dapat dilihat PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki sarana dan
prasarana yang memadai sehingga terlihat kapasitas produksi perusahaan. Untuk
menunjang kegiatan produksi dan distribusi PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki 17
unit truk dan 10 unit mobil, sedangkan mesin yang dimiliki oleh PT. Bumi Sarimas

Indonesia ada sebanyak 42 unit yang terdiri dari berbagai fungsi.

Agar karyawan dapat bekerja dengan aman dan nyaman, perusahaan menyediakan
sarana dan fasilitas dalam menunjang aktifitas produksi, seperti klinik yang berfungsi
memberikan pertolongan pertama pada kecelakaan dan pengobatan serta pem-eriksaan
kesehatan kerja, mushala yang berfungsi sebagai tempat ibadah, bak sampah pada unit-
unit kerja, tempat istirahat di luar bangunan produksi, baju seragam kerja bagi pekerja
produksi, water treatment untuk persediaan air proses produksi, untuk hydrant, alat
pemadam api ringan (APAR) dan alat pemadam kebakaran berupa semprot dan alat

pelindung diri berupa sepatu dan sarung tangan.

4.1.3 Struktur Organisasi Perusahaan

Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu rangkaian dari fungsi, tugas, atau
unit kerja dalam mencapai tujuan perusahaan yang juga memperlihatkan keterkaitan
antara fungsi, wewenang, dan tanggung jawab yang dibebankan padanya. Dengan adanya
struktur organisasi yang baik akan dapat mengatur jalannya aktifitas yang dilakukan
suatu perusahaan. Menurut Mardjito (1995) struktur organisasi merupakan mekanisme
formal dimana organisasi dikelola. Struktur organisasi menunjukkan kerangka dan
susunan perwujudan pola tetap hubungan-hubungan diantara fungsi-fungsi, bagian-
bagian maupun orang-orang yang menunjukkan kedudukan, tugas, wewenang dan
tanggung jawab yang berbeda-beda dalam suatu organisasi. Struktur organisasi
mengandung unsur-unsur spesialisasi kerja, standarisasi, koordinasi dan ukuran satuan
kerja.

Dengan adanya struktur organisasi ini akan memperjelas aktifitas kerja serta
memperhatikan hubungan fungsi dan aktifitas sampat batas-batas tertentu. Struktur
organisasi tersebut tentunya akan mempermudah pimpinan mengawasi bawahan karena
adanya pembagian tugas yang jelas. Oleh sebab itu, struktur organisasi harus dirancang

sedemikian rupa sehingga dapat menggerakkan segala potensi yang ada untuk mencapai
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tujuan yang sesuai dengan apa yang diinginkan. Untuk lebih jelasnya struktur

organisasi perusahaan PT. Bumi Sarimas Indonesia dapat dilihat pada Gambar 1.

Komisaris

Direktur

General
Manajer

Manajer Manajer Manajer . Manajer Manajer Manajer
Manajer GA /

Manajer

PPIC Accounting Pembelian Produksi

HRD Engineering Qua:ity

Winshouss Manqjer Mangjer Mangjer Mangjer Manz_!jer Manajer
Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian Bagian

Manajer
ERIED

SPY

Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja Pekerja

Gambar 1. Struktur Organisasi PT. Bumi Sarimas Indonesia Tahun 2010

PT. Bumi Sarimas Indonesia mempunyai seorang komisaris yaitu Bapak
Benyamin. Perusahaan ini dipimpin oleh dua orang direktur yaitu Ir. Penny
Bestari dan Rily Benyamin. Satu orang general manager, delapan orang yang
menduduki product planning inventory control (PPIC), accounting, pembelian,
general affair, human resources development (HRD), engineering, quality, dan
manajer produksi, tujuh orang kepala bagian, tujuh orang supervisor dan memiliki
627 pekerja.

Adapun tugas dan wewenang dari masing-masing bagian adalah sebagai
berikut :

1. Komisaris berfungsi dan bertugas mengawasi jalannya usaha perusahaan,
memberikan saran kepada direksi, melakukan kunjungan ke objek usaha,
mengadakan rapat-rapat direksi.

2. Direktur berfungsi dan bertugas memimpin langsung jalannya proses kerja
usaha, melakukan perkumpulan dengan para kolega, membuat dan
melaksanakan rencana kerja, mengawasi proses usaha, menentukan harga

untuk semua produk.
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General manager bertugas dan berfungsi mewakili direksi memimpin kerja di
lapangan, membuat dan memberikan masukan kepada direktur, membuat laporan
kerja yang ada di lapangan, pengawasan dan pelaksanaan langsung proses kerja.
Manajer keuangan bertugas dan berfungsi merencanakan dan membukukan serta
melaporkan segala kegiatan proses dengan dasar rupiah.

Manajer Pembelian Bahan Baku bertugas dan berfungsi mencari dan menyediakan
bahan baku kelapa dan kopra untuk proses produksi setiap hari yang membawahi
kepala bagian Pembelian bahan baku, supervisor pembelian bahan baku, staf
pembelian bahan baku.

Manajer general affair bertugas dan berfungsi melaksanakan kegiatan yang bersifat
non produksi, tetapi sangat mendukung proses usaha dari sisi eksternal dan internal
yang membawahi kepala bagian general affair, supervisor general affair, staf general
affair.

Manajer human resources development bertugas dan berfungsi mengelola dan
mengatur pengupahan kepada pekerja yang membawahi kepala bagian human
resources development, supervisor human resources development, staf human
resources development.

Manajer engineering bertugas dan berfungsi melaksanakan kegiatan yang bersifat non
produksi yang sangat mendukung proses usaha dari sisi mekanikal (mesin dan
peralatan) yang membawahi kepala bagian engineering, supervisor engineering, staf
engineering.

Manajer quality bertugas dan berfungsi melaksanakan pengawasan terhadap proses
dan lingkungan kerja di perusahaan yang membawahi kepala bagian quality,
supervisor quality, staf quality.

Manajer produksi bertugas dan berfungsi yang melaksanakan proses kerja pembuatan
menjadi suatu produk yang membawahi kepala bagian produksi, supervisor produksi,
staf produksi. Proses produksi yang dilakukan adalah MP (mear preparation) yaitu
pengupasan kelapa, Nata yaitu pembuatan nata dan proses jadi minuman segar.

Santan yaitu pembuatan dan perawatan dan pengepresan kelapa menjadi santan.

Tepung yaitu pengeringan dan penggilingan ampas parutan kelapa menjadi tepung.
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VOC yaitu memisahkan antara santan dengan minyak asli dengan mempergunakan
sparator.

Manajer product planning inventory control (PPIC) bertugas dan berfungsi
mengawasi kualitas produk yang akan disimpan di gudang dan membawahi bagian
pergudangan.

Kepala bagian bertugas dan berfungsi memimpin kerja di lapangan, membuat dan
mengawasi peralatan kerja, membuat rencana kerja langsung, mengawasi pelaksanaan
kerja, menegur bawahan yang melakukan perbuatan salah.

Supervisor bertugas dan berfungsi memimpin kerja di lapangan, membawa tim atau
pekerja untuk bekerja sebaik mungkin, melaporkan hasil kerja ke atasan dan menegur
langsung bawahan yang salah.

Tenaga kerja pada perusahaan ini terdiri dari tenaga kerja bagan produksi dan non

produksi. Jumlah karyawan bagian produksi adalah sebanyak 433 orang dan bagian non
produksi sebanyak 194 orang. Untuk lebih jelas dapat dilihat Tabel 2 dan Tabel 3.
Tabel 2. Jumlah Tenaga Kerja Bagian Produksi pada PT. Bumi Sarimas Indonesia

NO Bagian Kerja Jumlah (Orang) Persentase (%)

I | Pembelian bahan baku 20 3,19
2 | Utility 14 2.23
3 | Pengupasan kelapa 180 28,7
4 | Produksi santan 17 2,71
5 | Produksi nata de coco 35 5,58
6 | Produksi tepung kelapa 92 14,67
7 | Gudang DC 7 1,12
8 | Gudang santan 26 4,15
9 | Timbangan 3 0,48
10 | Boiler 10 1,59
11 | Proses minyak kelapa 29 4,62

Total 433 100

Sumber: PT. Bumi Sarimas Indonesia Tahun 2010

Dari Tabel 2 dapat dilihat tenaga kerja bagian produksi, bagian yang paling

banyak membutuhkan tenaga kerja adalah pada bagian meat preparation (pengupasan

kelapa) adalah sebanyak 28,70% atau 180 orang. Hal ini dikarenakan belum ada alat atau

mesin yang dapat digunakan untuk proses pengupasan kelapa. Pada bagian produksi

tepung kelapa juga menggunakan tenaga kerja banyak karena pada bagian ini masih
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menggunakan tenaga kerja manusia. Untuk satu kali produksi tenaga kerja bagian ini

bertanggung jawab untuk mengupas kelapa sebanyak 200.000 butir atau kg kelapa.

Dari Tabel 3 dapat dilihat tenaga kerja bagian non produksi, bagian yang
membutuhkan tenaga kerja paling banyak adalah bagian quality control yaitu sebanyak
7,5% atau 47 orang. Hal ini dikarenakan PT. Bumi Sarimas Indonesia lebih
mengutamakan kualitas dan mutu produk yang dipasarkan baik di dalam dan di luar
negeri. Pada tahun 2008 PT. Bumi Sarimas Indonesia menerima sertifikat ISO 9001 dari
SAI GLOBAL.

Tabel 3. Tenaga Kerja Bagian Non Produksi pada PT. Bumi Sarimas Indonesia

NO Bagian Kerja gou::l:gh) Persentase (%)

1 | Laundry 9 1,43
2 | Keuangan dan marketing 9 1,43
3 | Personalia 6 0,96
4 | Marketing 7 1,12
5 | Sanitasi 5 0,80
6 | Sipil 4 1,12
7 | Transportasi 11 1,75
8 | Water treatment 3 0,48
9 | Konstruksi 40 6,38
10 | Klinik 2 0,32
11 | Security 14 2.23
12 | Kasir 3 0,48
13 | Manajer 8 1,28
14 | Listrik 7 1,12
15 | Logistic 5 0,80
16 | Pembantu logistic 4 0,64
17 | Quality control 47 7,50
18 | Umum 7 112

Total 194 100

Sumber: PT. Bumi Sarimas Indonesia Tahun 2010
4.1.4 Proses Produksi

Untuk melaksanakan proses produksi PT. Bumi Sarimas Indonesia menggunakan
teknologi mesin yang modern, memiliki fasilitas sarana dan prasarana yang lengkap serta
memiliki tenaga kerja yang banyak untuk melaksanakan proses produksi, sehingga PT.

Bumi Sarimas Indonesia memiliki kualitas dan mutu produk yang bermutu tinggi, hal ini
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dibuktikan dengan diterimanya sertifikat ISO-9001 dan memberikan peluang perusahaan

untuk dapat menambah variasi produk yang dihasilkan.

Menurut Prawirosentono (2001), mutu suatu produk adalah keadaan fisik, fungsi
dan sifat suatu produk bersangkutan yang dapat memenuhi selera dan kebutuhan
konsumen dengan memuaskan sesuai nilai mata uang yang telah dikeluarkan. Mutu
barang dipengaruhi oleh bahan baku yang digunakan, bila bahan baku yang digunakan
bermutu baik, disertai dengan proses produksi yang baik, hasilnya akan baik pula.
Walaupun demikian, bahan baku bermutu baik tidak akan selalu menghasilkan barang

yang baik, sebab proses produksi pun akan mempengaruhi mutu produk yang dihasilkan.

Untuk melaksanakan proses produksi, permasalahan yang dihadapi oleh PT.
Bumi Sarimas Indonesia belum adanya teknologi dalam pengupasan kelapa sehingga
masih tergantung pada tenaga manusia (manual) sehingga tingginya tingkat resiko

kecelakaan kerja dalam pengoperasian mesin.

Adapun proses produksi yang dilakukan oleh PT. Bumi Sarimas Indonesia adalah
sebagai berikut :

a. Proses produksi pembuatan santan kelapa dan tepung kelapa
I) Pertama-tama bahan baku berupa kelapa desikasi (desiccated coconut) yaitu
kelapa yang telah dikeringkan dengan kadar air di dalamnya sebanyak 2,0% -
2,8% dan kandungan santan di dalamnya sebanyak 56% - 58% , kemudian
dilakukan pengupasan tempurung kelapa (shelling) dan pengupasan kulit ari
daging kelapa (parring).
2) Daging kelapa tanpa kulit ari dicuci bersih, disortir, digiling kemudian pemerasan
dengan alat sistem press dan menghasilkan santan dan ampas.
3) Santan dikumpulkan dalam tabung pengumpul kemudian diblending dengan air
dan dipacking.
4) Ampas didryer dan disortir sehingga menjadi tepung kelapa kemudian dipacking.
b. Proses produksi pembuatan minyak kelapa
1) Bahan baku berupa kulit ari/daging kelapa reject kemudian digiling, digoreng dan

menghasilkan air dan ampas.



37

2) Air dibuang dan ampas masuk proses penyaringan dan dipress kemudian
dimasukkan ke tangki penampungan minyak dan bungkil kelapa yang ditampung
dengan karung.

¢. Proses produksi pembuatan nata de coco.

1) Air kelapa segar diproses (blending + gula + acetic acid) dan dicampurkan
(panaskan pada suhu 100°C) untuk pembuatan pelling. Media lalu ditutup dengan
koran steril dan disimpan untuk difermentasi.

2) Selanjutnya diinkubasikan bibit pada suhu kamar lakukan proses fermentasi
selama 7 hari setelah itu panen dan dicuci bersih kemudian dipotong dan
dipacking dengan pH4.

Untuk lebih jelasnya, proses produksi yang dilakukan oleh PT. Bumi Sarimas Indonesia
dapat dilihat pada Lampiran 7. Dalam satu kali produksi PT. Bumi Sarimas Indonesia
membutuhkan 200.000 butir/kg kelapa segar dengan kapasitas produksi yang dihasilkan
berupa santan 20 — 24 ton, tepung 7 — 9 ton, nata 3 — 5 ton, CNO (minyak kelapa) 15 — 22
ton, dan bungkil 7 — 10 ton.

4.1.5 Aspek Pemasaran

PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki lokasi pabrik yang strategis sehingga
memudahkan akses transportasi untuk pengangkutan bahan baku dan pendistribusian
hasil produksi. PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki sarana transportasi yang baik,
berupa truk kontainer, truk box besar, truk box kecil, mobil gallon, mobil box kecil,
mobil manajer, truk pengangkut daging kelapa, truk pengangkut ari kelapa, truk
pengangkut tempurung, dan truk pengangkut sampah, sehingga memudahkan dalam
pendistribusian hasil produksi. Tingginya tingkat permintaan pasar luar negeri terhadap
produk yang dihasilkan berbanding terbalik dengan permintaan pasar lokal, kurangnya
minat konsumen lokal terhadap produk yang dihasilkan PT. Bumi Sarimas Indonesia
dikarenakan kurangnya promosi di pasar lokal. Umum nya masyarakat Sumbar lebih suka
konsumsi santan segar sehingga santan paket kurang diminati. Belum adanya pesaing
perusahaan di daerah Sumatera Barat dan tingginya tingkat pertumbuhan industri sejenis,
membuka peluang bagi perusahaan untuk dapat melakukan perluasan pasar dalam skala

nasional maupun daerah.
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Pemasaran produk yang dihasilkan yakni 90% ke pasar ekspor antara lain Asia
seperti : Singapore, Malaysia, China, Jepang dan Taiwan, Amerika, Australia, Eropa dan
New Zealand yang dikirim via pelabuhan Teluk Bayur Padang, sedangkan 10% lagi
dipasarkan ke pasar nasional yaitu Jakarta dan Pekanbaru. Untuk mempermudah
pemasaran produk, PT. Bumi Sarimas Indonesia memiliki kantor pemasaran yang berada

di dua negara yaitu Indonesia dan Singapura bernama Cocomas Marketing Pte. Ltd.

4.2 Sistem Pengadaan Persediaan Bahan Baku Kelapa
4.2.1 Pembelian Bahan Baku Kelapa

Pembelian kelapa dilakukan dengan cara memesannya melalui telepon yang
dilakukan oleh bagian pembelian atau pemasok datang sendiri ke perusahaan. Pembelian
bahan baku kelapa dilakukan setiap hari (kecuali hari Minggu). Untuk pengadaan bahan
baku kelapa PT. Bumi Sarimas Indonesia mendapat pasokan bahan baku kelapa dari dua
sumber yaitu dari kebun grup Tri Bakti Sarimas yang dimiliki perusahaan sebanyak 20%
dari jumlah kebutuhan sehari dan dari masyarakat (petani dan pedagang pengumpul)
sebanyak 80% dari jumlah kebutuhan sehari. Petani dan pedagang pengumpul yang
menjadi suplier perusahaan berasal dari beberapa daerah di Sumatera Barat diantaranya
Kabupaten Padang Pariaman, Pasaman Barat, Pasaman Timur, Kabupaten Agam,
Kabupaten Pesisir Selatan dan Kabupaten Tanah Datar. Proses masuknya bahan baku dari
pemasok ke perusahaan terdiri dari beberapa tahap, untuk tahap pertama setelah dipesan
melalui telepon yang dilakukan oleh bagian pembelian. Dua hari setelah pemesanan
pemasok datang dan mendaftar dulu di pos satpam. Data yang ada di pos satpam tersebut
diberikan ke bagian pembelian. Setelah diproses oleh bagian pembelian tahap kedua,
pada jam kerja penimbangan berat kotor (truk+kelapa) dilakukan, hasil penimbangan ini
dicatat oleh bagian pembelian. Tahap ketiga, truk menuju pada tempat pembongkaran,
pembongkaran dilakukan oleh buruh (serikat pekerja) lalu disortir oleh pekerja pabrik
dengan bantuan alat conveyer yang berfungsi untuk memisahkan kelapa yang sesuai dan

tidak sesuai dengan kriteria perusahaan.

Tahap keempat, kelapa yang sesuai dengan kriteria perusahaan dibayar sesuai
dengan harga yang ditetapkan oleh perusahaan. Kelapa yang tidak sesuai dengan kriteria

perusahaan (reject) dikembalikan lagi ke pemasok. Setelah penyortiran truk ditimbang






